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ABSTRACT 

 

Streptococcus mutans is one of the dominant bacteria in the oral cavity. These bacteria are the main bacteria 

that cause dental caries. Toothpaste containing fluoride is important for preventing tooth decay. The use of 

fluoridated toothpaste poses a dilemma because it can cause side effects in the form of fluorosis when used in 

concentrations that are not recommended. However, there is an alternative way, namely by using a toothpaste 

that contains essential oils and plant extracts (herbs).The type of research used is the experimental method. The 

samples in this study were Streptococcus mutans (ATCC) bacteria, cinnamon bark ethanol extract toothpaste, 

negative control (toothpaste base) and positive control (Enzyme toothpaste). All toothpaste samples were put 

into TYC media which contained Streptococcus mutans. Incubation for 1x24 hours, then the size of the 

inhibition zone was calculated and repeated 4 times. The results showed that the cinnamon bark ethanol extract 

toothpaste formula made in three concentrations of 3.125%, 6.25% and 12.5% had antibacterial activity against 

Streptococcus mutans (ATCC). The results obtained showed that there was a significant difference for the two 

test groups p < 0.05.Two test groups showed great potential as antibacterial. These results are expected to be 

information to the public that the ethanolic extract of cinnamon bark can be used as an active ingredient in 

toothpaste. 

  

Keyword: zone of inhibition, toothpaste, streptococcus mutans, cinnamon bark 

 

ABSTRAK 

 

Streptococcus mutans merupakan salah satu bakteri yang dominan di rongga mulut. Bakteri ini merupakan 

bakteri utama penyebab karies gigi. Pasta gigi yang mengandung florida penting untuk mencegah kerusakan 

gigi. Penggunaan pasta gigi berfluor menimbulkan suatu dilema karena dapat menimbulkan efek samping 

berupa fluorosis bila dipakai dalam konsentrasi yang tidak dianjurkan. Namun, ada cara alternatif yaitu dengan 

menggunakan pasta gigi yang mengandung bahan minyak esensial dan ekstrak tumbuh-tumbuhan (herbal). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Sampel dalam penelitian ini berupa bakteri 

Streptococcus mutans (ATCC), pasta gigi ekstrak etanol kulit kayu manis , kontrol negatif (bahan dasar pasta 

gigi) dan kontrol positif (pasta gigi Enzim). Semua sampel pasta gigi dimasukkan ke dalam media TYC yang 

telah terdapat Streptococcus mutans. Inkubasi selama 1x24 jam kmudian dihitung besarnya zona hambat dan 

dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali. Data yang diperoleh akan dianalisa secara statistik. Hasil penelitian 

menunjukkan formula pasta gigi ekstrak etanol kulit kayu manis yang dibuat dalam tiga konsentrasi 3.125%, 

6.25% dan 12.5% memiliki aktivitas aktibakteri terhadap Streptococcus mutans (ATCC). Hasil yang diperoleh 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan untuk dua kelompok uji p< 0.05.  Dua kelompok uji 

menunjukkan potensi yang besar sebagai antibakteri. Hasil ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada 

masyarakat bahwa ekstrak etanol kulit kayu manis dapat digunakan sebagai bahan aktif dalam pasta gigi. 

 

 Kata Kunci: zona hambat, pasta gigi, streptococcus mutans, kulit kayu manis 
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PENDAHULUAN 

 

  Kesehatan gigi dan mulut mempunyai 

peranan penting bagi kesehatan dan kesejahteraan 

tubuh secara umum. Ada banyak penyakit yang 

berawal dari gigi dan mulut karena mulut adalah pintu 

masuk segala macam benda asing ke dalam tubuh. 

Kesehatan gigi dan mulut sangat mempengaruhi 

kualitas hidup seseorang karena gigi dan mulut 

penting untuk fungsi berbicara dan pengunyahan 

(Waty et al., 2018) 

 Prevalensi penyakit gigi dan mulut di 

Indonesia terus meningkat terutama pada usia anak-

anak. Berdasarkan data Riskesdas (Riset Kesehatan 

Dasar) tahun 2013, masalah gigi dan mulut pada usia 

5-9 tahun sebesar 28.9% dan usia 10-14 sebesar tahun 

25.2%. Prevalensi ini terus meningkat berdasarkan 

data Riskesdas 2018, usia 5-9 tahun  sebesar 54 % dan 

yang mendapatkan konseling gigi hanya 8.3 % , 

selanjutnya pada usia 10-14 tahun juga meningkat 

menjadi 41%  dan yang mendapatkan konseling gigi 

hanya 5.9%. Angka karies untuk wilayah Sumatera 

Utara sebesar 43.1% dan masyarakat yang 

mendapatkan tindakan konseling perawatan 

kebersihan gigi dan mulut hanya 3.1%. Bila dilihat 

dari segi perilaku, persentase perilaku menyikat gigi 

yang benar pada masyarakat Indonesia hanya sebesar 

2.3% (Riskesdas, 2013).  Terjadinya karies dan 

kelainan jaringan penyangga gigi diawali dengan 

terbentuknya plak gigi (Pratiwi, 2005). Plak berupa 

lapisan tipis yang menempel pada permukaan gigi 

dan terkadang juga ditemukan pada gusi dan lidah 

adalah disebabkan oleh sisa-sisa makanan yang 

diuraikan oleh bakteri-bakteri  yang ada di rongga 

mulut. (Chandrabhan et al., 2012).  

 Bakteri yang terdapat di dalam rongga mulut 

diantaranya adalah Streptococcus mutans, 

Streptococcus viridans, Staphylococcus epidermidis, 

Staphylococcus pneumoniae, dan Staphylococcus 

aureus. Jenis Streptococcusmutans paling sering 

dipakai dalam pengujian sebagai indikator adanya 

plak pada lapisan gigi (Volk and Wheeler, 1993). 

Berbagai cara yang dilakukan untuk mencegah karies 

dan mengurangi akumulasi plak di dalam rongga 

mulut yaitu menyikat gigi dengan teratur, berkumur 

dengan larutan antiseptik, membersihkan interdental 

dengan dental floss, membersihkan lidah, mengunyah 

permen karet, dan menghindari makanan yang manis 

(Ladytama et al., 2014). Salah satu cara kontrol plak 

adalah dengan menggunakan pasta gigi yang efektif 

terhadap bakteri penyebab karies gigi. Pasta gigi juga 

berfungsi sebagai media bagi zat aktif penghilang 

bakteri dan plak (antiplak) untuk dapat diaplikasikan 

pada permukaan gigi (Perry et al., 2007). Untuk 

mencegah kerusakan gigi dibutuhkan suatu zat 

antiplak dalam pasta gigi yang saat ini erat kaitannya 

dengan kandungan fluorida. Pasta gigi dengan 

fluorida tidak cocok untuk anak-anak berusia di 

bawah 4 tahun.  

 Hal ini juga dipertegas dengan adanya 

instruksi oleh Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

(BPOM) untuk menarik seluruh produk pasta gigi 

untuk anak-anak yang masih mengandung fluorida di 

atas 500 ppm (Harmely et al., 2011). Karena 

pemakaian pasta gigi yang mengandung fluorida 

mempunyai efek samping tertentu, maka perlu dicari 

alternatif formula pasta gigi dari bahan alam. 

Penambahan herbal pada pasta gigi diharapkan dapat 

menghambat pertumbuhan plak dan mengurangi efek 

samping yang ditimbulkan akibat penambahan zat 

aktif fluorida, hal tersebut berkaitan dengan 

kemampuan beberapa jenis herbal yang mampu 

menghambat pertumbuhan mikroba (Sasmita et al., 

2015).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah, 

et al (2014) menyatakan bahwa pada uji Two Way 

Anova didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan 

yang bermakna antara pasta gigi yang tidak 

mengandung herbal dan pasta gigi dengan tambahan 

herbal dalam mengurangi akumulasi plak. Hal ini 

menunjukan bahwa pasta gigi dengan tambahan 

herbal lebih efektif dalam mengurangi akumulasi 

plak. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa tumbuhan 

dapat berperan sebagai zat aktif dalam mengurangi 

akumulasi plak pada gigi. Salah satu tumbuhan yang 

banyak dimanfaatkan sebagai sediaan herbal adalah 

kayu manis (Cinnamomum burmanni). 

 Tanaman kayu manis (Cinnamomum 

burmanni) merupakan salah satu tanaman rempah 

obat tradisional yang murah dan mudah didapat 

namun masih belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Bagian kayu manis yang banyak dimanfaatkan adalah 

kulit dan daunnya. Kulit kayu manis dan daunnya 

memiliki kandungan minyak atsiri, saponin dan 

flavonoid yang sudah banyak digunakan sebagai obat 

herbal (Pitojo et al., 2006). Kandungan terbesar dari 

kulit kulit kayu manis adalah minyak atsiri yang 

mempunyai kandungan utama senyawa sinamaldehid 

(60.72%), eugenol (17.62%) dan kumarin (13.39%). 

Kandungan tersebut memiliki potensi sebagai 
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antibakteri. Ekstrak kulit kayu manis berpengaruh 

terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans yang 

merupakan bakteri utama penyebab karies gigi 

(Puspita et al., 2013).  Ekstrak kulit kayu manis dalam 

bentuk obat kumur juga dapat menghambat 

pertumbuhan Streptococcus di dalam mulut (Waty et 

al., 2018). Hal ini mendorong peneliti untuk dapat 

melanjutkan penelitian ini ke tahap formulasi pasta 

gigi, sehingga masyarakat dapat menggunakan 

tumbuhan tersebut sebagai antiplak dengan nyaman. 

 Pada penelitian ini akan dikaji aktivitas 

antibakteri dari formula pasta gigi ekstrak etanol kulit 

kayu manis dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans (ATCC). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni, 

yaitu membuat ekstrak etanol kulit kayu manis dan 

memformulasikan menjadi pasta gigi kemudian 

menguji aktivitas antibakterinya. Berikut ini adalah 

formula pembuatan pasta gigi. 

 

Tabel 1. Formula Pasta Gigi 

NO Nama Bahan 
Formula 

F1 F2 F3 

1 

Kulit kayu 

manis 

(Cinnamomum 

burmanni) 3,125% 6,25% 12,50% 

2 CaCO3 20% 20% 20% 

3 Gliserin 15% 15% 15% 

4 

Natrium 

Siklamat 0,30% 0,30% 0,30% 

5 Mentol 0,40% 0,40% 0,40% 

6 

Natrium Lauril 

Sulfat 1% 1% 1% 

7 Na CMC 5% 5% 5% 

8 Metil Paraben 0,30% 0,30% 0,30% 

9 Akuades 

Ad 50 

ml 

Ad 50 

ml 

Ad 50 

ml 

 
Cara pembuatan formula pasta gigi dari ekstrak 

etanol kulit kayu manis sebagai berikut : Tahap 

pertama yaitu pembuatan mucilago dengan 

memasukkan 2,75 gram ke dalam gelas kimia berisi 

akuades 500C dan diaduk hingga terdispersi 

sempurna (campuran a). Dimasukkan ekstrak etanol 

kulit kayu manis campuran a, diaduk hingga 

homogen (campuran b). Dimasukkan mentol 

sebanyak 0,22 gram ke dalam lumpang kemudian 

tetesi dengan 2 tetes etanol dan digerus hingga halus 

(campuran c). Dilarutkan natrium siklamat 0,16 gram 

menggunakan sedikit air (campuran d). Dimasukkan 

campuran c dan d ke dalam lumpang yang sama dan 

digerus hingga homogen. Ditambahkan gliserin 8,25 

ml ke dalam lumpang dan digerus hingga homogen. 

Ditambahkan CaCO3 11 gram ke dalam lumpang 

sambil terus digerus. Ditambahkan campuran b ke 

dalam lumpang dan digerus hingga homogen. 

Ditambahkan Natrium Lauril Sulfat 0,55 gram dan 

Metil paraben 0,16 gram ke dalam lumpang 

kemudian digerus hingga membentuk pasta gigi. 

Dimasukkan sediaan pasta gigi ke dalam pot salep. 

Dibuat 4 macam formula, yakni F0 untuk 0% ekstrak, 

F1 untuk 3.125% ekstrak, F2 untuk 6.25% ekstrak, F3 

untuk 12.5% ekstrak. Setiap formula direplikasi 

sebanyak 4 kali (Nurjannah et al., 2018).  

Penyiapan Bakteri Streptococcus mutans 

(ATCC) meliputi pembuatan media TYC (Tripticase 

Yeast Cystein), pembuatan media MHA (Muller 

Hilton Agar) dan pembuatan suspensi bakteri 

(Oswari, 2000). Langkah selanjutnya adalah 

pembuatan larutan uji dengan 3 konsentrasi ekstrak 

etanol kulit kayu manis pada formula pasta gigi. 

(Nurjannah et al., 2018). 

Penyiapan Bakteri Streptococcus mutans 

(ATCC). Langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Pembuatan Media TYC (Tripticase 

Yeast Cystein). Media TYC ditimbang 

sebanyak 19 g kemudian ditambahkan 

akuades sebanyak 500 mL disterilkan 

dengan menggunakan autoklaf selama 

15 menit, pada suhu 1210C dan tekanan 

2  atm (Oswari, 2000). 

2. Pembuatan Media MHA (Muller Hilton 

Agar). Media TYC ditimbang sebanyak 

19 g kemudian ditambahkan akuades 

sebanyak 500 mL disterilkan dengan 

menggunakan autoklaf selama 15 menit, 

pada suhu 1210C dan tekanan 2  atm 

(Oswari, 2000). 

3. Pembuatan Suspensi Bakteri. 

Sebanyak 5 mL NaCl fisiologis 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian diambil 1 ose biakan bakteri 
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dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

dihomogenkan dengan menggunakan 

vortex serta disetarakan dengan tingkat 

kekeruhan 0,5 MC Farland 1. 

4. Pembuatan Larutan Uji 

4.1 Kontrol negatif menggunakan 

formula pasta gigi tanpa ekstrak 

etanol kulit kayu manis diambil 

sebanyak 10g dan dilarutkan dalam 

100 ml aquadest steril. 

4.2 Pasta gigi dengan konsentrasi 

ekstrak etanol kulit kayu manis 

3.125% diambil sebanyak 10g dan 

dilarutkan dalam 100 ml aquadest 

steril. 

4.3 Pasta gigi dengan konsentrasi 

ekstrak etanol kulit kayu manis 

6.25% diambil sebanyak 10g dan 

dilarutkan dalam 100 ml aquadest 

steril. 

4.4 Pasta gigi dengan konsentrasi 

ekstrak etanol kulit kayu manis 

12.5% diambil sebanyak 10g dan 

dilarutkan dalam 100 ml aquadest 

steril. 

4.5 Kontrol positif pasta gigi dengan 

senyawa aktif yang beredar di 

pasaran diambil sebanyak 10 g dan 

dilarutkan dalam 100 ml aquadest 

steril (Nurjannah et al., 2018). 
 

Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 

Kulit Kayu Manis terhadap  bakteri Streptococcus 

mutans (ATCC). Tahapannya adalah sebagai berikut 

: Bakteri uji Streptococcus mutans (ATCC) diperoleh 

dari kultur murni di Laboratorium Mikrobiologi FK 

USU Medan. Pengujian aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan menggunakan metode difusi 

sumuran. Kultur bakteri dari media TYC diambil 

dengan mikro pipet lalu dilarutkan dengan larutan 

NaCl 0.9% dengan kekeruhan 0.5 Mc Farland. 

Suspensi bakteri digoreskan pada seluruh permukaan 

media Muller Hilton Agar (MHA) menggunakan 

cotton swap. (Yosephine et al., 2013). Uji aktivitas 

antibakteri Streptococcus mutans (ATCC)) terhadap 

formula pasta gigi ekstrak etanol kulit kayu manis 

dibuat dalam berbagai konsentrasi yaitu  3.125%, 

6.25%, dan 12.5%.  

Selanjutnya pada medium yang telah bercampur 

dengan suspensi bakteri dibuat sumuran dengan 

menggunakan pelubang steril dengan ukuran 

diameter 6,05 mm. Sumuran tersebut diisi dengan 

masing-masing 50 μl larutan stok pasta gigi ekstrak 

etanol kulit kayu manis, pasta gigi yang beredar di 

pasaran 1% sebagai kontrol positif, formula pasta gigi 

tanpa ekstrak etanol kulit kayu manis 1% sebagai 

kontrol negatif dan medium MHA sebagai kontrol 

media. Selanjutnya cawan diinkubasi pada suhu 370C 

selama 18-24 jam. Area bening yang menunjukkan 

zona hambat di sekitar sumur diukur mulai dari tepi 

sumur menggunakan alat ukur jangka sorong dengan 

ketelitian 0,05  mm (Nurjannah, et al., 2018). 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 Pengamatan stabilitas sediaan pasta gigi 

ekstrak kulit kayu manis dengan tiga formula 

konsentrasi dilakukan selama 28 hari. Berikut ini 

hasil yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan 

gambar. 

  

Tabel 2 : Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri 

Sediaan Formula Pasta Gigi Ekstrak Etanol Kulit 

Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) terhadap 

bakteri Streptococcus mutans (ATCC) 

No 

Konsentrasi 

Pasta Gigi 

(%) 

Diameter Zona  

Hambat (mm) 

 / Ulangan 

Rata-

rata 

 I  II  III IV  

1 3.125% (F1) 0 0 0 0 0 

2 6.25% (F2) 10.0 9.8 10.2 10.0 10.0 

3 12.5% (F3) 16.0 15.5 15.8 15.6 15.72 

4 

Kontrol + 

(Pasta Gigi 

Enzim) 13.5 13.6 13.4 14.0 13.62 

5 

Kontrol - 

(Bahan 

Dasar Pasta 

Gigi) 0 0 0 0 0 

 

 Tabel diatas menunjukkan zona hambat 

terbentuk pada formula 2 dan formula 3 mulai dari 

Ulangan I sampai Ulangan IV. Zona hambat yang 

dibentuk pada konsentrasi pasta gigi 12.5% 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibanding kontrol 

positif yang digunakan. 
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Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri pasta gigi 

ekstrak etanol kulit kayu manis           

terhadap bakteri Streptococcus mutans (ATCC) 

Gambar diatas menunjukkan terbentuknya zona 

hambat bakteri pada F2 (6.25%) dan F3 (12.5%) 

sediaan pasta gigi ekstrak kulit kayu manis dan 

kontrol positif yang digunakan. Hasil menunjukkan 

pada Ulangan I, II, III dan IV, F2 dan F3 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri. Sediaan 

F1 (3.125%) dan kontrol negatif tidak menunjukkan 

adanya zona hambat bakteri. 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 

pada sediaan pasta gigi ekstrak etanol kulit kayu 

manis menunjukkan adanya aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Streptococcus mutans (ATCC) 

dengan diameter zona hambat F2, dan F3, secara 

berturut-turut 10.0 mm dan 15.57 mm. Untuk kontrol 

positif yang menggunakan pasta gigi pasaran  

mempunyai diameter zona hambat rata-rata 13.62 

mm. Zona hambat pasta gigi ekstrak etanol kulit kayu 

manis dapat dilihat pada Gambar 1. 

 Pengujian statistik menggunakan uji 

normalitas Saphiro Wilk dengan tingkat kepercayaan 

95% dilanjutkan dengan uji ANOVA dan Tukey. 

Berdasarkan uji normalitas data terdistribusi normal 

dan hasil analisis statistik Anova terhadap diameter 

zona hambat sediaan pasta gigi ekstrak etanol kulit 

kayu manis menunjukkan perbedaan yang signifikan 

atau perbedaan yang bermakna untuk kelompok uji 

p<0.05. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan 

signifikan yang terdapat di dalam kelompok uji, 

dilanjutkan dengan Uji Tukey. Hasil analisis Tukey 

diperoleh hasil bahwa kelompok kontrol negatif 

(bahan dasar pasta gigi) dan F1 (3.125%) tidak 

menunjukkan perbedaan yang bermakna. Efikasi dari 

kedua sediaan sama dalam menghambat bateri S. 

Mutans (ATCC). Kelompok kontrol negatif (bahan 

dasar pasta gigi) dengan Kelompok F2 (6.25%), F3 

(12.5%) dan kelompok kontrol positif (pasta gigi 

enzim) menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans (ATCC). Signifikansi yang 

didapat  lebih poten kemampuannya dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. Mutans 

(ATCC). Hal ini disesuaikan dengan data deskriptif 

pada tabel 2 yang menunjukkan bahwa kelompok F3 

(12.5%) memiliki zona hambat bakteri rata-rata 15.72 

mm, lebih baik dari kelompok kontrol positif 13.62 

mm. Ini menunjukkan bahwa pasta gigi ekstrak etanol 

kulit kayu manis berpotensi untuk dikembangkan. 

Formula yang baik dalam penelitian ini adalah F3 

(12.5%) dengan nilai viskositas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan F1 dan F2.  

 Penelitian Waty, et al., (2018) menuliskan 

bahwa tumbuhan Cinamomum burmannii memiliki 

kandungan alkaloid, saponin, flavonoid dan glikosid. 

Puspita, et al (2013) juga menuliskan  ekstrak kulit 

kayu manis mengandung transinaldehid, polifenol, 

flavonoid, saponin dan tanin. Menurut Cowan (1999) 

produk-produk tanaman alkaloid, flavonoid, tannin, 

dan fenolik merupakan agen antimikroba. Alkaloid 

dapat menghambat pertumbuhan mikroba karena 

kemampuannya dalam menginterkalasi dinding sel 

dan DNA. Flavonoid memiliki aktivitas antibakteri 

dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap 

protein ekstraseluler yang mengganggu integritas 
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membran sel bakteri. Tanin memiliki aktivitas 

antibakteri berdasarkan kemampuannya dalam 

merusak membran sel. Fenolik memiliki gugus fungsi 

hidroksil yang nantinya akan membentuk kompleks 

dengan sel bakteri sehingga permeabilitas membrane 

sel bakteri menjadi terganggu. Dengan adanya 

kandungan senyawa antibakteri pada tumbuhan kulit 

kayu manis (Cinnamomum burmannii) menyebabkan 

tumbuhan ini mampu menghambat bakteri 

Streptococcus mutans  (ATCC) yang merupakan 

bakteri penyebab timbulnya plak pada gigi. 

 

KESIMPULAN 

 Sediaan pasta gigi ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) konsentrasi 6.25% dan 

12.5% memiliki aktivitas antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans (ATCC) dengan diameter zona hambat rata-

rata 10.0 mm dan 15.72 mm. Hasil analisis statistik 

Anova terhadap diameter zona hambat sediaan pasta 

gigi ekstrak etanol kulit kayu manis menunjukkan 

perbedaan yang signifikan atau perbedaan yang 

bermakna untuk kelompok uji p<0.05. 
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